BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek
1. Gambaran Umum Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo berada di kabupaten
Sidoarjo, tempat yang strategis bagi pendidikan karena jauh dari
kebisingan dan keramaian kota ditambah letaknya di antara sekolah-
sekolah umum yang favorit di Sidoarjo seperti SMUN 1, STM
Perkapalan, SMKK, dan SMEA Negeri. Madrasah Aliyah Negeri
Sidoarjo berdiri sejak tahun 1987. Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo
memiliki siswa yang cukup banyak yaitu +1267 siswa. Setiap kelas
berisi 30-36 siswa yang terdiri siswa laki-laki dan perempuan. Kelas X
sampai kelas XII setiap angkatannya memiliki tiga belas kelas dan
masing-masing tingkatan memiliki satu guru pembimbing yang

berkompeten.

2. Profil Sekolah
Nama Sekolah ~ : Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo
NPSN : 20584616
Tipe : Negeri
Alamat Sekolah : JI. Stadion. No.02 Kec. Buduran
Provinsi : Jawa Timur

Kabupaten : Sidoarjo
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Jenjang : SMA

Telepon/Fax : 031-8963805

Email : mansidoarjo@gmail.com
Website . http://www.mansidoarjo.com

3. Visi dan Misi Skolah

a. Visi

: “Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Beriman, Berilmu

Dan Berakhlaqul karimah”.

b. Mis

1)

2)

3)

4)

5)

[

Meningkatkan keimanan, ketagwaan kepada Allah SWT dan
berakhlag mulia di Madrasah.

Menumbuhkan semangat menurut ilmu keagamaan islam dan
mengamalkannya.

Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa
dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam
prestasi akademik dan non akademik.

Membantu, memotivasi, dan memfasilitasi siswat untuk
mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga
dapat dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya

saing yang tinggi.


mailto:mansidoarjo@gmail.com
http://www.mansidoarjo.com/
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6) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga Madasah, Komite Madasah dan stakeholders
dalam pengambilan keputusan.

7) Membangun kesadaran ukhuwal islamiyah dan
mewujudkannya dalam kehidupan masyarakat.

8) Mewujudkan Madasah sebagai lembaga pendidikan yang
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

4. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peerta didik kelas XI PA
diantaranya kelas XI- IPA 2, XI-IPA 4, XI-IPA 7, dan XI-IPA 8
Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo yang berjumlah 126 peserta didik.
Karakteristik subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori
meliputi jenis kelamin dan usia. Penelitian terhadap karakteristik subjek
berdasarkan kepada dua kategori tersebut digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai identitas subjek. Berikut ini akan dijabarkan
karakteristik subjek yang di dalamnya meliputi jenis kelamin, usia, dan
tingkat tinggi rendahnya variabel antara perempuan dan laki-laki.

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 8.

Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 42 33%
Perempuan 84 67%
Jumlah 126 100%




Jenis Kelamin

33%

| Laki-laki

B Perempuan

Gambar 2. Persentase Jenis Kelamin
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Dalam penelitian ini peserta didik berjumlah 126, dimana

peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 42 dengan

persentase sebesar 33%, dan yang berjenis kelamin perempuan

berjumlah 84 dengan persentase sebesar 67%.

b. Usia
Tabel 9.
Karakteristik subyek berdasarkan usia
Usia Frekuensi Persentase
15-16 13 11%
17-18 113 89%
Jumlah 126 100%
Usia
11%
m15-16
m17-18

Gambar 3. Persentase Usia
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Usia peserta didik dalam penelitian in dibagi menjadi 2 bagian,
yakni usia 15tahun -16 tahun dan 17 tahun — 18 tahun. Jumlah peserta
didik yang berusia 15-16 tahun yaitu berjumlah 13, dengan persentase
11%. Sedangkan peserta didik yang berusia 17-18 tahun yaitu

berjumlah 113 dengan persentase sebesar 89%.

Tingkat tinggi rendahnya variabel antara perempuan dan laki-laki

Tabel. 10
Karakteristik tinggi rendahnya variabel antara perempuan dan
laki-laki

. Tingkat Total

Variabel JK T % S % R % N %
Selfefficacy | P | 13 | 15% | 62 | 73% | 8 | 9% | 84 | 100%

- 0,
Ise'f requlated | P\ 1o | 1900 | 53 | 63% | 15 | 179 | 84 |100%
earning
Selfefficacy | L | 6 | 14% | 33 | 78% | 3 | 7% | 42 | 100%

- 0,
Ise'f regulated | L | g | 190 | 20 |60% | 3| 79 | 42 |100%
earning

Pada skor tinggi self-efficacy pada pelajaran fisika pada siswa
perempuan didapatkan 13 siswa dan pada siswa laki-laki didapatkan 6
siswa, sedangkan pada skor tinggi variabel self-regulated learning siswa
perempuan didapatkan 16 dan pada siswa laki-laki 8 siswa. Pada skor
sedang variabel self-efficacy pada pelajaran fisika, pada perempuan
mendapatkan 62 siswa dan pada laki-laki di dapatkan 33 siswa,
sedangkan pada tingkat self-regulated learning siswa perempuan
didapatkan 53 dan pada siswa laki-laki 29 siswa. Sedangkan pada skor

rendah variabel self-efficacy pada pelajaran fisika skor rendah pada
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perempuan didapatkan 8 siswa dan pada siswa laki-laki di dapatkan 3

siswa. Sedangkan pada tingkat self-regulated learning skor rendah pada

siswa perempuan didapatkan 15 siswa dan pada siswa laki-laki

didapatkan 3 siswa.

B. Deskripsi dan Realibiltas Data
1. Deskriptif Data
Tujuan analisis deskriptif ini adalah untuk memberi gambaran

umum mengenai kondisi subjek yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis descritive statistic SPSS 16.00 for

windows dapat diketahui skor range, rata-rata (mean), standart deviasi,

serta skor minimum dan maksimum dari jawaban subjek terhadap

skala ukur penelitian sebagai berikut :

Tabel 11.
Statistik Deskritif

N | Range | Minimum | Maximum Mean | Std.Deviation
SRL 126 | 57.00 116.00 173.00 | 1.4302E2 13.09685
SE 126 | 79.00 110.00 189.00 | 1.3858E2 15.64473
Valid N 126
(listwise)

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik

dari skala self-efficacy pada pelajaran fisika dan self-regulated learning

berjumlah 128 peserta didik. Untuk self-regulated learning nilai tertinggi

adalah 173 da nilai terendah 116 sehingga nilai range 57 untuk nilai rata-

ratanya adalah 1.4302. Untuk self-efficacy pada pelajaran fisika nilai
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tertinggi 189 dan nilai terendah 110 sehingga nilai range 79 untuk nilai

rata-ratanya (mean) 1.3858.

Nilai standar deviasi self-regulated learning adalah 13.09685 dan

self-efficacy pada pelajaran fisika adalah 15.64473.

2. Reliabilitas Data

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas cronbach’s alpha.

Kaidahnya adalah jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang

baik, sedangkan jika nilai reliabilitasnya 0,7 keatas dapat dikatakan

reliabilitasnya baik (Azwar, 2006). Berikut ini nilai reliabilitas untuk

kedua variabel :

Tabel 12.
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel
Cronbach’s N of Items
Alpha
SRL .898 50
SE .926 50

Hasil uji reliabilitas variabel self-regulated learning di peroleh nilai

reliabilitasnya sebesar 0.898 maka reliabilitasnya bagus, sedangkan untuk

variabel self-efficacy pada pelajaran fisika nilai reliabilitasnya sebesar

.926. variabel-variabel tersebut memiliki reliabilitas baik yang artinya

aitem-aitem untuk kedua variabel sangat reliabel sebagai alat pengumpul

data dalam penelitian ini.
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C. Hasil Penelitian
1. Pengajuan Hipotesis
Dari proses penyebaran angket yang diambil dari subyek siswa
siswa MAN Sidoarjo, dilanjutkan dengan melakukan uji validitas,
reliabilitas, serta uji normalitas. Maka tahap selanjutnya adalah
pengajuan hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis ini menggunakan
analisi korelasi spearman dengan bantuan SPSS.

Tabel 13.
Hasil korelasi variabel self-efficacy pada pelajaran fisika dengan

Self-regulates learning.

Correlation
SRL SE

Spearman’srho  SRL  Corelation Coeficient 1.000 361**
Sig. (2 tailed) : .000
N 126 126
SE Corelation Coeficient 361** 1.000

Sig. (2 tailed) .000
N 126 126

Dari tabel tersebut dapat diperoleh harga korelasi sebesar 0.361,
dengan sinifikansi sebesar 0.000. Berdasarkan data tersebut di atas maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf
signifikansi. Pada tabel diatas terlihat bahwa koefisien korelasi adalah
0.361 dengan signifikansi 0.000. karena signifikansi < 0.05 maka Ho
ditolak , berarti Ha diterima. Artinya ada Hubungan yang signifikan antara

self-efficacy pada pelajaran fisika dengan self-regulated learning.
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D. Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat
hubungan antara self-efficacy pada pelajaran fisika dengan self-regulated
learning di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Berdasarkan data penelitian
yang dianalisis kemudian dilakukan diskusi tentang hasil penelitian dari
aspek teoritis dan praktiknya, maka dapat dilakukan pembahasan tentang
hasil penelitian.

Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis dengan teknik analisis
korelasi spearman menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
self-efficacy pada pelajaran fisika dengan self-regulated learning pada
kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Berdasarkan kaidah
correlation  jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika
signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak (Muhid, 2010), sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa koefisien korelasi 0,361 dengan signifikansi
0,000, karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, oleh karena itu Ha
diterima, yang berarti terdapat hubungan antara self-efficacy pada
pelajaran fisika dengan self-regulated learning. Hasil yang terdapat pada
hitungan ini adalah 0,361 artinya ada hubungan positif yang signifikan
antara self-efficacy pada pelajaran fisika dengan self-regulated learning
artinya hubungan kedua variabel adalah berbanding lurus atau searah,
semakin tinggi self-efficacy pada pelajaran fisika maka akan diikuti

dengan tingginya self-regulated learning.



73

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan,
bahwa ada hubungan antara self-efficacy pada pelajaran fisika dengan
self-regulated learning siswa di MAN Sidoarjo. Hal ini berarti jika self-
efficacy sangat mempengaruhi terhadap self-regulated learning pada siswa
kelas X1 IPA di MAN Sidoarjo.

Hal diatas secara runtut bersesuaian dengan penjelasan teoritif
yang telah diungkap pada bab sebelumnya, bahwa self-regulated learning
tidak hanya faktor eksternal melainkan juga dapat dipengaruhi oleh faktor
internal. Seperti yang telah dikemukakan oleh Zimmerman (1989) bahwa
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi self- regulated learning, yaitu
faktor individu, faktor perilaku dan faktor lingkungan.

Hasil dari penelitian di atas didukung oleh penelitian yang relevan
oleh Tis’a (2011) dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self-
efficacy dengan self-regulated learning pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang positif antara self-efficacy dengan self-regulated
learning. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy pada
mahasiswa maka semakin tinggi pula self-regulated learning.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Herry (2010)
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulated learning
dengan self-efficacy pada siswa akselerasi Sekolah Menengah Pertama di

Jawa Timur. Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa terdapat
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hubungan positif antara self-regulated learning dengan self-efficacy,
dengan tingakat korelasi sebesar (r = 0,421)

Darmiany (2010) mengemukakan bahwa Self regulated learning
menempatkan pentingnya seseorang untuk belajar disiplin mengatur dan
mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang
sulit. Pada sisi lain self regulated learning menekankan pentingnya
inisiatif. Siswa yang memiliki inisiatif menunjukkan kemampuan untuk
mempergunakan pemikirannya, perasaan-perasaannya, strategi dan tingkah
lakunya yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 2002)

Self-regulated learning adalah siswa yang secara metakognisi,
motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif dalam proses
belajar bagi mereka. Peserta didik yang memiliki self-efficacy yang tinggi
maka memiliki self-regulated learning yang tinggi. Dan sebaliknya jika
peserta didik memiliki self-efficacy rendah maka memiliki self-regulated
learning yang rendah pula.

Refista (2013) menyatakan bahwa dengan self-regulated learning,
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan dapat belajar
secara mandiri. Belajar secara mandiri berarti melakukan kegiatan belajar
sendiri, belajar tidak hanya menunggu perintah dari guru maupun orang
tua. Tuntutan untuk belajar secara mandiri terlihat pada peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, peserta didik pada kelas XI-
IPA diberlakukan untuk mandiri dalam mencari materi tambahan dan

bahan tugas lainnya, mempelajari ulang yang telah disampaikan maupun
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yang belum selesai dijelaskan oleh guru, dan mengerjakan tugas individu.
Dengan memiliki self efficacy yang baik peserta didik dapat meningktakan
rasa self-regulated learningi.

Dari teori-teori serta hasil dari penelitian-penelitian yang sudah
dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara self-
efficacy pada pelajaran fisika dengan self-regulated learning. Adanyan
hubungan yang positif diantara variabel menunjukkan jika self-efficacy
pada pelajaran fisika siswa tinggi semakin tinggi pula self-regulated

learning siswa.



